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 ٌميِحَّر ٌروُفَغَل َّللّا َِّنإ اَهوُْص
ُ
تُ َلا ِ هللّا َةَمِْعن 
ْ
او ُّدُعَت نوَإِ١٨ 
“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu 
menghitungnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”. (QS. An-Nahl [16]: 18)1  
                                                          
1 Departemen Agama Replublik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba’ B Be 
ت ta’ T Te 
ث sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik diatas) 
ر ra’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa’ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
ه Ha’ H Ha 
ء Hamzah ´ Apostrof 






2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ّةدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه Ditulis Hibah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalambahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafalaslinya) 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan “h”. 
ءايلولأا ةمارك Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis ‘t 
رطفلا ةاكز Ditulis Zakātul fitri 
4. Vokal Pendek 
  ِ  Kasrah Ditulis i 
  ِ  Fathah Ditulis a 
  ِ  dammah ditulis u 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif → contoh: ةيلهاج ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif → contoh: ىعسي ditulis ā → yas’ā 
kasrah + ya’ mati → ميرك ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwu mati→ ضورف ditulis ū → furūḍ 
6. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya’ mati → contoh: مكنيب ditulis ai → bainakum 






7. Huruf Sandang “لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
penghubung “-ˮ, baik ketika bertemu degan qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah; contoh: 
ملقلا ditulis al-qalamu 
سمشلا ditulis al-syamsu 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 








Allah s.w.t telah membicarakan term kafir sebanyak 525 ayat di dalam al-
Qur’an. Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang makna kafir 
salah satunya bisa melalui pendekatan tafsir al-Qur’an. Dalam menjelaskan makna 
kafir, mufassir memiliki berbagaimacam pendapat, yang dapat dijumpai pada 
kitab tafsir mereka. Di Indonesia terdapat salah satu mufassir yang terkenal dan 
serius dalam mendalami al-Qur’an yaitu M. Quraish Shihab. Salah satu kitab 
tafsirnya adalah tafsir al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, 
lengkap 30 juz dan terbesar yang pernah ditulisnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui makna kafir menurut M. 
Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Mishbah. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan yang menggunakan sumber primer dari tafsir al-Mishbah dan sumber 
sekunder dari buku-buku atau jurnal yang membahas tentang M. Quraish shihab 
dan kafir. Pendekatan penelitian ini adalah interpretatif, yaitu sejauh peneliti 
menangkap makna yang terkandung di dalam penafsiran M. Quraish Shihab. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna kafir menurut Quraish di 
dalam tafsirnya yaitu: pertama, pengingkaran terhadap keesaan dan Wujud Allah 
s.w.t, Rasul-rasul-Nya dan Mendustakan hari Kemudian. Kedua, enggan 
bersyukur atas nikmat dan anugerah yang telah Allah s.w.t limpahkan. Ketiga, 
menghalangi atau menutupi dirinya dan orang lain dari jalan Allah s.w.t. 
Keempat, beriman tetapi tidak mengerjakan tuntunan agama Islam. Kelima, 
menjadikan agama sebagai permainan. Dalam menafsirkan Quraish menggunakan 
metode tahli>li> (analitis) dan dengan corak al-Adabi> al-Ijtima>’i >.  







It’s mentioned in al-Qur’an term kafir ini 525 verses. One way to 
understand the term comprehensively is through the interpretation of al-Qur’an. 
There are varios views of mufassir toward interpretation of kafir. M. Quraish 
Shihab is one of indonesian mufassir, who interpreted al-Qur’an deeply, 
especially in al-Mishbah; messages, impression and harmony of al-Qur’an. 
This research aims to know the meaning of kafir, according to Quraish in 
al-Mishbah. It is library in nature, that use al-Mishbah as primary resources. As 
for secondary ones are books, journals and articles related to the object. And use 
interpretive approach. 
This research reveals that kafir according to Quraish has variety of 
meaning. First, people who don’t believe in Allah the almighty, his messengers, 
angels and the hereafter. Second, people reluctant to thank for what given by God. 
Third, those who urge himself and others not to accept Islam. Fourth, believeres 
but not apply Islamic tenets. Fifth, the ones who treat Islam as game. Al-Mishbah 
belongs to analytical method with a social literature in nature. 






  ن إ   دْم  حْلا     لِل   ه د  مْح ن   ه نْي  ع تْس ن  و ، ه  ر فْغ تْس ن  و   ذو ع ن  و   للا ب  ْن  م   رْو  ر ش 
ا ن  س فْن أ  ْن  م  و   تا ّئ ي س ،ا ن  لا  مْع أ  ْن  م   ه  دْه ي   الل   ل ف   ل  ض م   ه ل  ْن  م  و  ْل لْض ي   ل ف 
  ي  دا ه   ه ل   د  هْش أ ،  ْن أ   لا   ه ل إ   لا إ   الل   ه دْح  و   كْي  ر ش لا ، ه ل   د  هْش أ  و   ن أ ًاد  م  ح  م   ه دْب  ع 
، ه لْو س  ر  و ا  م أ ، دْع ب 
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